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Jaringan komputer merupakan suatu jaringan yang menghubungkan antar 
komputer dan memberi akses pada berbagai layanan aplikasi jaringan seperti 
layanan komputer data. Pada jaringan komputer multi layanan atau internet 
sering timbul permasalahan, dimana pada layanan tertentu bisa mengkonsumsi 
bandwidth dalam jumlah besar yang menyebabkan layanan lain tidak bisa 
mendapatkan bandwidth sesuai yang dibutuhkan. Untuk itu, penggunaan 
bandwidth pada suatu layanan aplikasi dalam jaringan perlu dilakukan 
monitoring dengan pembagian bandwidth setiap layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga setiap layanan dapat digunakan secara optimal dalam 
suatu jaringan sesuai alokasi bandwidth yang telah diatur atau ditetapkan. 
Teknik yang digunakan adalah Quality of Service dengan Metode  Hierarchical 
Fair Service Curve yang dapat mengontrol jumlah volume trafik data baik yang 
dikirim dan diterima jaringan atau rate maksimum yang akan dikirim dengan 
melewati Router PfSense. Dengan penerapan traffic shaping dapat 
menghasilkan kinerja jaringan yang lebih stabil pada setiap aplikasi sesuai 
yang dibutuhkan.
Kata kunci : HFSC, QoS, Jaringan.dan PfSense
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Seperti yang kita tahu perkembangan layanan komunikasi data saat ini 
sangatlah cepat, dan layanan yang ada tidak digunakan secara individual 
saja tetapi layanan ini juga digunakan secara masif dan hampir serentak 
dalam tiap waktu. Banyak insitusi, lembaga organisasi maupun pendidikan 
yang saat ini telah menjadikan layanan internet sebagai menu wajib untuk 
menjelajah dunia informasi secara cepat dan up to date.
Dalam pemanfaantannya kebutuhan dan kepentingan antara user satu 
dan yang lain tentu beragam jenisnya, secara bebas user dapat mengakses 
semua aplikasi yang ada dalam internet seperti email, web, chatting, 
browsing, gaming, bahkan Video Conference. Jika pada suatu instansi 
terdapat beberapa user dengan kepentingan berbeda untuk mengakses 
internet tanpa adanya manajemen bandwidth yang memadai, Maka 
akibatnya bandwidth[1] yang ada telah terambil banyak untuk memenuhi 
user pertama dan kedua. Misalkan untuk melihat video secara online atau
download yang membutuhkan bandwidth yang cukup besar, sehingga untuk 
user ketiga ke empat mengalami delay bahkan mengalami deadlock[2].
Pada akhirnya dibutuhkanlah suatu cara untuk mengatur seberapa baik 
kualitas jaringan dan kemudian ada suatu usaha untuk mendefinisikan suatu 
servis yaitu Quality of Service (QoS). QoS mengacu pada kemampuan 
jaringan untuk menyediakan layanan yang lebih baik pada trafik jaringan 
tertentu melalu teknologi  yang berbeda beda. Layanan jaringan merujuk 
pada tingkat kecepatan dan keandalan penyampaian berbagai jenis beban 
data didalam suatu system komunikasi. Qos dapat dijadikan sebagai alat 
ukur untuk menentukan baik atau buruknya kinerja suatu jaringan computer.
Penerapan Quality of Service (QoS) memegang peranan yang sangat 
penting dalam suatu Router. QoS sendiri terdapat beberapa metode dalam 
6penerapannya seperti Priority Queueing (PRIQ). Priority Queueing (PRIQ) 
adalah algoritma paling mendasar yang dapat diterapkan dalam penjadwalan 
paket berdasarkan kelas. Pada PRIQ, paket – paket data pada jaringan akan 
dikelompokan ke dalam kelas antrian tertentu sesuai dengan prioritas yang 
dimilikinya. Kemudian paket – paket ini akan diproses menurut kelas 
antriannya, dimulai dari kelas yang memiliki prioritas paling tinggi. 
Sementara pemrosesan paket dalam kelas yang sama akan dilakukan 
menurut algoritma FIFO (First In First Out), yaitu diproses berdasarkan 
waktu kedatangan paket (sitorus,2011).
Akan tetapi penerapan QoS model PRIQ yang di terapkan software 
Bandwidth controller ini ternyata kurang begitu memadai untuk mengatasi 
beban network yang terjadi, seperti halnya saat aktivitas video conference 
berlangsung dan bersamaan pula ada aktivitas upload dan download  oleh 
client lain mengakibatkan timbulnya delay dan jitter dalam aktifitas video 
conference yang sedang berlangsung tersebut dan kurang memadai untuk 
mengontrol  user dengan jumlah lebih dari 20 komputer. (studi kasus pada 
network PT Marimas Putera Kencana).
Oleh sebab itu penulis menerapkan metode QoS lain yaitu Hierarchical 
Fair Service Curve (HFSC) untuk mengatasi masalah yang timbul. 
Hierarchical Fair Service Curve adalah algoritma packet scheduling yang 
jauh lebih kompleks daripada PRIQ. HFSC berangkat dari prinsip bahwa 
selain memberikan jaminan QoS pada aplikasi realtime, perlu juga 
menyediakan layanan link-sharing yang hierarki. Pada HFSC QoS dicapai 
tidak hanya dengan mengalokasikan bandwidth untuk tiap kelas queue, tapi 
juga dengan memungkinkan distribusi bandwidth yang tidak digunakan 
pada sebuah kelas queue ke kelas queue lainnya. HFSC berdasarkan pada 
konsep dari sebuah service curve yang mendefiniskan persyaratan QoS dari 
satu kelas trafik atau satu sesi dalam hal bandwidth dan prioritas (delay). 
Sehingga dimungkinkan HFSC lebih efektif dalam penerapan QoS yang adil 
dalam setiap class di hierarkinya.[4].
Dalam implementasinya QoS dapat berjalan di system operasi berbasis 
7Linux FreeBSD.PfSense Router OS dalam pengembangannya adalah  
RouterOS yang berbasis Linux FreeBSD yang mampu menerapkan salah 
satu metode QoS yaitu Hierarchical Fair Service Curve (HFSC), metode ini 
diharapkan akan mampu menjamin user / client didalam jaringan 
mendapatkan bandwith yang sesuai, sehingga kinerja jaringan Internet tetap 
berjalan dengan baik dan lancar.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menyimpulkan ada 
beberapa masalah yang di hadapi :
a) Banyaknya kepentingan user yang berbeda beda dalam 
menggunakan koneksi internet.
b) Masih ditemukannya beberapa kendala yang dialami user, yaitu 
masih di temukannya delay dan jitter yang tinggi.
c) Metode QoS yang digunakan belum mampu memenuhi kebutuhan 
pengaturan Bandwith Manager,
Guna memecahkan masalah tersebut maka penulis memilih judul 
“Implementasi Quality of Service Menggunakan Metode Hierarchical 
Fair Service Curve pada PfSense RouterOS”.
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari penyimpangan dari judul dan tujuan yang
sebenarnya serta keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis, maka 
penulis membuat ruang lingkup dan batasan masalah yaitu :
1. Pengujian akan dilakukan dengan simulasi atau virtual
2. Parameter yang diukur untuk adalah delay, jitter dan packet loss
3. Parameter yang diukur untuk kondisi transfer data adalah delay
4. Simulasi dilakukan dalam ruang lingkup Local Area Network
(LAN)
5. Penelitian ini tidak membahas mengenai keamanan jaringan
6. Penelitian ini tidak membahas mengenai multicast
87. Penelitian ini tidak membahas mengenai kernel dan sistem operasi
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitan dan penulisan ini adalah :
a) Memberikan masukan dan pemecahan masalah yang dihadapi, untuk 
meminimalisir delay dan jitter yang dihasilkan.
b) Menerapkan Hierarchical Fair Service Curve di PfSense RouterOS 
sebagai metode QoS.
c) Meneliti hasil Delay, Jitter, dan paket Loss sebelum dan setelah 
menggunakan Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) di PfSense 
RouterOS.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a) Bagi Mahasiswa dapat sebagai referensi pengetahuan fungsi 
manajemen bandwidth, QoS, dan metode metodenya khususnya 
Hierarchical Fair Service Curve (HFSC).
b) Bagi Universitas memberikan tambahan informasi tentang  
Hierarchical Fair Service Curve (HFSC).
c) Bagi penulis dapat menambah wawasan dengan penelitian QoS
dengan metode Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) guna 
menghadapi dunia pekerjaan dimasa datang. Dan penelitian ini 
merupakan kesempatan penulis untuk menerapkan ilmu dan teori 
yang telah di dapat selama menempuh kuliah.
d) Bagi Pihak lain sebagai pedoman atau referensi tambahan tentang 
implementasi Hierarchical Fair Service Curve (HFSC) pada PfSense
RouterOS.
